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Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang 

berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar 

kompetensi yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan 

ajar khusus bermuatan budaya pendalungan yang belum pernah digunakan dalam 

menyampaikan materi mengenai teks drama. Peneliti berasumsi jika mampu membantu 

kegiatan belajar mengajar guru dan peserta didik di dalam kelas. Oleh karena itu, 

pengembangan modul ajar berbasis budaya pendalungan penting dilakukan. 

Penelitian pengembangan modul ajar berbasis budaya pendalungan ini merupakan 

jenis penelitian pengembangan (Research and Development). Metode penelitian 

pengembangan ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menemukan, 

menghasilkan produk, serta menguji keefektifan dari produk tersebut. Langkah-langkah 

yang akan dilakukan peneliti disederhanakan menjadi lima langkah yaitu studi 

pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, validasi ahli dan revisi, dan uji 

coba produk. Uji coba produk dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 

Sumberjambe Jember. Melalui uji coba produk akan diketahui layak atau tidaknya bahan 

ajar berbasis budaya pendalungan.  

Proses penyusunan modul ajar berbasis budaya pendalungan dimulai dengan studi 

pendahuluan, kemudian tahap perencanaan menganalisis kurikulum untuk melihat 

capaian pembelajaran pada semester genap. Selanjutnya tahap desain guna 

mempersiapkan struktur pada modul ajar dengan detail. Dilakukan tahap pengembangan 

modul ajar yang kemudian di ujicobakan kepada calon pengguna. Setelah melalui tahap 

pengembangan dan pebaikan modul ajar siap dipublikasikan. Hasil uji validitas dari ahli 

bahan ajar pada modul ajar berbasis budaya pendalungan diperoleh skor rata-rata 96,6  

artinya termasuk dalam kategori sangat baik tidak perlu direvisi. Uji validasi dari ahli 

materi pada Modul Ajar Berbasis Budaya Pendalungan mendapat skor rata-rata 97,2  yang 

berarti termasuk dalam kategori baik dan sesuai serta tidak perlu direvisi. Hasil 

pengolahan kuesioner respon siswa terhadap produk modul ajar diperoleh nilai rata-rata 

90,5 artinya modul ajar yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat baik. Bagi 

guru, modul ajar teks drama berbasis budaya pendalungan dapat dijadikan bahan ajar 

pendamping dari    buku teks peserta didik. Dan bagi siswa, modul ajar berbasis budaya 

pendalungan dapat dijadikan sumber belajar untuk menambah pengetahuan dalam materi 

teks drama. 

 


